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ABSTRAK

Penggunaan teknologi sangat membantu dalam berbagai proses bisnis organisasi, salah satunya
koperasi. Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib kehidupan ekonomi berdasarkan
tolong menolong. Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Kanwil Kemenag Provinsi Riau harus
berupaya memberikan pelayanan yang baik kepada anggota dan pelanggannya untuk menciptakan
loyalitas anggota. Meskipun telah lama berdiri, koperasi Kanwil Kemenag Provinsi Riau masih
menggunakan aplikasi Microsoft excel dan dokumen kertas dalam manajemen data koperasi. Selain
itu, untuk transaksi melakukan peminjaman uang koperasi juga masih dilakukan secara konvensional.
Tidak jarang terjadi kesalahan dalam pengelolaan data koperasi terutama apabila ada anggota
koperasi yang keluar, penambahan simpanan, atau yang melakukan perubahan skema pinjaman.
Melihat berbagai kelemahan manajemen data koperasi tersebut, perlu adanya sistem koperasi yang
mampu mempermudah kinerja manajemen koperasi. Pada penelitian ini, system koperasi dibangun
dengan menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle) Waterfall. Berdasarkan hasil
pengujian dengan menggunakan metode black box dengan teknik Boundary value analysis, sistem
berjalan sebagaimana mestinya, di mana fitur utama adalah memberikan transparasi, kemudahan
transaksi dan pengelolaan data, menghitung simulasi, dan menghindarinya kesalahan pencatatan data.

Kata kunci: Koperasi, Sistem Informasi,Waterfall

ABSTRACT

Technology is beneficial in various organizational business processes, including cooperatives.
Cooperatives are joint efforts to improve economic life based on mutual help. Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Regional Office of the Ministry of Religion of Riau Province must provide
good service to its members and customers to create member loyalty. Even though it has been
established for a long time, the Regional Office of Riau Province Ministry of Religion cooperative still
uses the Microsoft Excel application and paper documents in cooperative data management. Apart from
that, cooperative lending transactions are still carried out conventionally. It is common for errors to
occur in managing cooperative data, especially if a cooperative member leaves, adds savings, or
changes the loan scheme. Thus, it is necessary to have a cooperative system that can facilitate
cooperative management performance. In this research, we build the system using SDLC (Software
Development Life Cycle) method, that is waterfall. Based on test results using the black box method
with Boundary value analysis techniques, the system runs as it should, where the main features are
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providing transparency, ease of transactions and data management, calculating simulations, and
avoiding data recording errors.

Keywords: Cooperative, Information System, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang begitu cepat menyebabkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
menjadi sebuah instrumen penting dan strategis di dalam berbagai sektor utama penyelenggaraan
pemerintahan. Kondisi ini menuntut pemerintah harus bergerak cepat dan tanggap dalam menyikapi
kemajuan tersebut. Hal ini merupakan tantangan sekaligus peluang terutama dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik, efektif, efisien, transparan dan akuntabel, yang bermuara kepada
penyediaan layanan publik yang berkualitas, mudah, cepat, tepat, akurat dan terukur.

Penggunaan teknologi sangat membantu dalam berbagai proses bisnis organisasi, salah satunya
koperasi. Koperasi dikaitkan dengan upaya kelompok-kelompok individu, yang bermaksud
mewujudkan tujuan-tujuan umum atau sasaran konkritnya melalui kegiatan-kegiatan ekonomis yang
dilaksanakan secara bersama bagi kemanfaatan bersama. Koperasi adalah usaha bersama untuk
memperbaiki nasib kehidupan ekonimi berdasarkan tolong menolong. Semangat tolong menolong
tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan “seorang buat semua dan
semua buat seorang” [1].

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau (Kanwil Kemenag) memiliki koperasi simpan
pinjam yang dikhususkan untuk pegawainya. Koperasi simpan pinjam merupakan kredit guna
menerima simpanan dan memberi pinjaman modal kepada anggota yang memerlukan dengan syarat
yang telah ditentukan[2]. Sama halnya dengan badan usaha lain, Koperasi Pegawai Republik Indonesia
(KPRI) Kanwil Kemenag Provinsi Riau harus berupaya memberikan pelayanan yang baik kepada
anggota dan pelanggannya untuk menciptakan loyalitas demi kelangsungan koperasi, dimana wujud
loyalitas dalam koperasi adalah partisipasi aktif dalam anggota[3].

Meskipun telah lama berdiri, koperasi Kanwil Kemenag Provinsi Riau masih menggunakan aplikasi
Microsoft excel dan dokumen kertas dalam manajemen data koperasi. Selain itu, untuk transaksi
melakukan peminjaman uang koperasi juga masih dilakukan secara konvensional. Tidak jarang terjadi
kesalahan dalam pengelolaan data koperasi terutama apabila ada anggota koperasi yang keluar,
penambahan simpanan, atau yang melakukan perubahan skema pinjaman.

Melihat berbagai kelemahan manajemen data koperasi tersebut, perlu adanya sistem koperasi yang
mampu mempermudah kinerja manajemen koperasi. Sistem informasi yang digunakan koperasi pada
umumnya merupakan sistem informasi akuntansi karena memiliki proses transaksi, buku besar, dan
mengolah berbagai laporan akuntansi seperti: neraca, arus kas, dan laba-rugi. Berbagai pihak telah
mencoba mengembangkan sistem informasi koperasi simpan pinjam, baik akademisi maupun
perusahaan swasta [4]. Dengan adanya sistem juga akan memberikan transparasi, kemudahan transaksi
dan pengelolaan data, menghitung simulasi, dan menghindarinya kesalahan pencatatan data.

Pembuatan sistem ini dilakukan dengan metode pengembangan sistem waterfall. Kelebihan metodologi
ini adalah mudah dalam pengelolaannya karena hampir semua kebutuhan sistemnya telah diidentifikasi
dan didokumentasikan. Tahapan yang secara berurutan menyebabkan prosesnya dapat mudah dipahami
oleh seluruh tim yang terlibat ataupun project owner [5].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kesuksesan pengembangan perangkat lunak dipengaruhi oleh ketepatan dalam pengelolaan proyek
perangkat lunak tersebut dengan serangkaian metodologi tertentu. Metodologi pengembangan
perangkat lunak dapat diartikan sebagai proses membuat, menggantikan atau mengembangkan
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perangkat lunak pada suatu studi kasus [5][6]. Salah satu metodologi pengembangan perangkat lunak
adalah linier sequential model atau disebut juga sebagai metodologi waterfall. Kelebihan metodologi
ini adalah mudah dalam pengelolaannya karena hampir semua kebutuhan sistemnya telah diidentifikasi
dan didokumentasikan. Tahapan yang secara berurutan menyebabkan prosesnya dapat mudah dipahami
oleh seluruh tim yang terlibat ataupun project owner[5].

Requirements
definition

I 3 v

System and

Software Design
7 Y 1

Implementation
and unit testing

Integration and
System testing

T Operation and

Maintenance

Gambar 1 Metode Pengembangan Waterfall

Keunggulan lainnya dari metodologi waterfall adalah struktur tahap pengembangan perangkat lunak
berurutan, sehingga tidak adanya tumpang tindih pelaksanaan tahap[6][7]. Tahapan dalam metodologi
waterfall (Gambar 1) adalah definisi dan analisis kebutuhan, desain perangkat lunak dan sistem,
implementasi dan unit testing, integrasi dan sistem testing, operasi dan pemeliharaan [8][9].

2.1 Definisi dan Analisis Kebutuhan

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan daftar kebutuhan sistem yang diperoleh langsung dari
pengguna sistem. Dalam tahapan ini akan didefinisikan kondisi kekinian dari organisasi dengan
menganalisa proses bisnis[9].

2.2 Desain Perangkat Lunak dan Sistem

Proses desain menggambarkan dari proses bisnis usulan berdasarkan hasil analisa system yang
dilakukan pada tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini akan mengubah kebutuhan-kebutuhan menjadi
bentuk karakteristik yang dimengerti perangkat lunak sebelum dimulai penulisan program. Desain ini
harus terdokumentasi dengan baik dan menjadi bagian konfigurasi perangkat lunak. Tahapan
perancangan sistem mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun
perangkat lunak dengan membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan[10].

2.3 Impelementasi dan Unit Testing
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit
program. Pengujian melibatkan verifikasi bahwa setiap unit memenuhi spesifikasinya[11].

2.4 Integrasi dan Sistem Testing

Unit-unit individu program atau program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem lengkap untuk
memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak. Setelah kode program selesai
testing dapat dilakukan. Testing memfokuskan pada logika internal dari perangkat lunak, fungsi
eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dan memriksa apakah sesuai dengan hasil yang
diinginkan. Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikirimkan ke pengguna[12].

2.5 Operasi dan Pemeliharaan

Pada tahapan ini setelah sistem dipasang dan digunakan secara nyata maka akan dilakukan
pengoperasian sistem oleh pengguna. Kemudian, tahapan pemeliharaan akan melibatkan pembetulan
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kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan implementasi dari
unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru[13].

Merupakan bagian paling akhir dari siklus pengembangan dan dilakukan setelah perangkat lunak
dipergunakan, meliputi kegiatan-kegiatan[14]:
i) Corrective Maintenance: Mengoreksi kesalahan pada perangkat lunak, yang baru terdeteksi
pada saat perangkat lunak dipergunakan.
ii) Adaptive Maintenance: Penyesuaian dengan lingkungan baru, misalnya sistem operasi atau
sebagai tuntutan atas perkembangan sistem komputer, misalnya penambahan printer driver.
iii) Perfective Maintenance: Bila perangkat lunak sukses dipergunakan oleh pemakai.
Pemeliharaan ditujukan untuk menambah kemampuannya seperti memberikan fungsi-fungsi
tambahan, peningkatan kinerja dan sebagainya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan elisitasi kebutuhan pengguna, pada sistem koperasi ini hanya dapat diakses oleh admin
koperasi. Adapun aktivitas yang dapat dilakukan (Gambar 2) oleh admin adalah Kelola data anggota,
Kelola data simpan pinjam, Kelola data simpanan modal, Kelola data simpanan sukarela, Kelola data
tabungan Qurban dan Hari Raya, Kelola data piutang, Kelola data piutang tanah, dan melakukan
simulasi pinjaman.

Kelola Data Anggota

Kelola Data Simpanan
Wajib

Kelola Data Simpanan

Kelola Data Simpanan
Sukarela

i Kelola Data Tabungan
Kurban

Admin Koperasi

=
...8 .
o

Kelola Data Tabungan
Hari Raya

Kelola Data Piutang

Kelola Data Piutang
Tanah

Melakukan Simulasi
Pinjaman

Gambar 2 Use Case Diagram Sistem Koperasi

Proses bisnis dari sistem ini ada beberapa transaksi, namun semua transaksi alurnya sama. Berikut
adalah proses bisnis salah satu transaksi, yaitu transaksi simpanan wajib (Gambar 3).
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Mendapatkan Bukdi Klik Menu Cetak |
Pembayaran Pembayaran

Gambar 3 Proses Bisnis Transaksi Simpanan Wajib

Hasil rancangan sistem dipresentasikan ke dalam kode program menggunakan Bahasa pemrograman
PHP. Berikut adalah hasil tampilan sistem koperasi yang telah dibangun(Gambar 4-7). Implementasi
sistem koperasi dilakukan secara localhost dikarenakan kebutuhan pengguna hanya digunakan saat
berada di kantor dan yang menggunakan hanya pegawai admin koperasi.

Ketika memasuki alamat sistem koperasi, admin harus melakukan login dengan memasukkan nama
pengguna dan kata sandi. Jika proses validasi berhasil, admin akan langsung diarahkan ke halaman
beranda (Gambar 4). Pada halaman beranda terdapat menu-menu yang terdapat di sebelah kiri halaman.
Aktivitas yang dilakukan oleh admin sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Admin
dapat mengelola data anggota, Kelola data simpan pinjam, Kelola data simpanan modal (Gambar 6),
Kelola data simpanan sukarela, Kelola data tabungan Qurban dan Hari Raya, Kelola data piutang,
Kelola data piutang tanah, dan melakukan simulasi pinjaman (Gambar 5).
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Totslkegpots  TotalPlutasg  Total Simgaran Podok  Totsl SmpanasQurtan  Total Simpanan HarlAays  Total Simpanan Modal
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Gambar 4 Halaman utama Sistem Koperasi

Pada halaman beranda, admin koperasi dapat melihat jumlah anggota aktif, total piutang, total simpanan
pokok, total simpanan untuk kurban, total simpanan hari raya dan total simpanan modal.
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Gambar 5 Halaman Simulasi Pinjaman

Simulasi pinjaman adalah sebuah fitur yang dapat memudahkan admin koperasi dalam menginfokan
jumlah angsuran yang harus dibayarkan oleh anggota ketika meminjam di koperasi, dengan inputan
berupa jumlah pinjam dan lama pinjam.
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Gambar 6 Halaman Simpanan Modal

Simpanan modal adalah salah satu proses wajib di dalam sistem informasi koperasi ini. Pada fitur ini,
admin dapat menambah data simpanan, menarik sebagian simpanan, atau menarik simpanan bulanan,
serta melihat detail simpanan modal perbulannya.

Fitur simpanan wajib juga merupakan sebuah proses wajib, dimana pada halaman ini admin dapat
melihat detail simpanan dan dapat menambah simpanan.

Adapun proses pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing dengan teknik
boundary value analysis. Pengujian ini bertujuan untuk mengatahui fungsi-fungsi yang telah
dikembangkan dapat berjalan dengan sebagaimana mestinya. Adapun detail pengujian dapat dilihat
pada tabel 1.
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Tabel 1 Test Case Sistem Informasi Koperasi Simpan Pin
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Use Case

Hasil Pengujian

1 Nama Uji
Deskripsi Pengujian
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2 Nama Uji
Deskripsi Pengujian
Kasus Uji

Hal yang diharapkan

3 Nama Uji
Deskripsi Pengujian

Kasus Uji

Hal yang diharapkan

Simulasi Pinjaman
Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui simulasi
peminjaman

Jumlah Pinjaman: 40 Juta
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pembayaran tiap bulannya
berupa Angsuran pokok,
jasa, total dan sisa hutang
Simpan Modal

Menambah simpanan modal
- Pilih anggota

- Inputkan jumlah simpanan
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"Simpan" proses penambah
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Simpanan Wajib

Menambahkan data
simpanan wajib

Klik tambah pada akun
anggota yang akan
melakukan simpanan wajib
Data akan bertambah dan
akan muncul pesan
“Tabungan Anda Sudah
Bertambah” serta akan
menampilkan data baru
pada list simpanan wajib
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[x]
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No Use Case Hasil Pengujian
4 Nama Uji Cetak Laporan Simpanan
Wajib

Deskripsi Pengujian Mencetak Laporan
Simpanan Wajib

. . [X] N
Kasus Uji Klik cetak pgda menu cetak Berhasil Gagal
Laporan, Pilih Simpanan
Wajib

Hal yang diharapkan  Laporan Simpanan wajib
muncul pada layar

Berdasarkan tabel 1, yaitu pengujian fungsional yang dilakukan dengan menggunakan metode Black
Box Testing dengan Teknik Boundary value analysis, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi pokok
dari sistem dapat berjalan dengan sebagai mana mestinya.

4. KESIMPULAN

Pengembangan sistem koperasi pada koperasi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau telah
berhasil diimplementasikan. Pada sistem ini memiliki fitur yang dapat membantu dan mengatasi
permasalahan yang ada pada koperasi Kemenag Riau. Sistem mampu merekap data simpan pinjam,
pengajuan simpan pinjam, melihat laporan piutang dan melakukan simulasi secara akurat. Sistem juga
mempermudah pegawai dalam mencetak surat maupun formulir yang sudah terotomasi.

Adapun kelemahan pada sistem ini adalah belum adanya early warning systems yang memberikan
pemberitahuan kepada operator nasabah yang belum membayar piutang. Penelitian selanjutnya dapat
dikembangkan menjadi sistem informasi akuntansi koperasi yang menerapkan chart of account
sehingga pelaporan tahunan koperasi dapat terpenuhi dengan baik. Saran untuk perbaikan dari sisi
operator juga perlu ditingkatkan pelatihan dan pengetahuan terkait sistem ini agar mudah dalam
mengoperasikan sistem.
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